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Abstract

This essay discusses the norms of the Koran that underlie democracy. This research
originates from Muslim intellectual circles regarding the relationship between Islam and
democracy. There are three points of view that emerge from this: first, the existence of a
mutualistic symbiotic relationship between Islam and democracy, which states that Islam
and democracy are mutually dependent and complementary; the second is an antagonistic
relationship, which states that Islam and democracy, which originate from the West, are
incompatible; Third, it adheres to the relationship between Islam and democracy but
provides a critical note known as a critical-reactive or reciprocal-critical approach.
According to this perspective, Islamic principles, namely ash-shura (deliberation), al-
musawah (equality), and al-ilah (justice) are the ethical ideals that underlie democracy.
There are verses in the Qur'an which form the basis for the third basic normative concept
of democracy. Therefore, democracy has absolutely nothing to do with the Koran. The
Qur'an specifically provides a moral foundation for building a democratic system.
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Pendahuluan

Tujuan utama Al-Quran dalam kehidupan bermasyarakat adalah untuk
melindungi kesetaraan dan menghancurkan ekstremisme dalam bentuk apa
pun, tanpa memandang kelas atau kelompok[1]. Meskipun terdapat banyak
perbedaan, para anggota masyarakat masih dapat melakukan tugas yang sama
berkat kesamaan ini[2]. Pembedaan yang ada dimaksudkan untuk membantu
masyarakat saling mengenal dan mendukung nilai-nilai kesetaraan, kebebasan,
persatuan, dan persaudaraan, bukan untuk menonjolkan keunggulan seseorang
dibandingkan yang lain[3].

Salah satu argumen yang sangat kontroversial di kalangan akademisi
selama dekade terakhir abad ke-20 adalah demokrasi[4]. Persoalan ini muncul
karena fakta bahwa demokrasi berasal dari Barat[5]. Tentu saja ini adalah
perdebatan yangi belum terselesaikan[6]. Tidak ada keraguan bahwa demokrasi
di Barat mempunyai landasan historis dan cara pandang yang berbeda dengan
Islam yang sumbernya dari Al-Qur'an dan Hadits[7]. Kaitan antara Islam dan
negara merupakan isu yang menjadi sorotan politik di Indonesia[8]. Agama,
sebagai sebuah organisasi yang mengklaim kebenaran transenden dan hakiki[9],
dapat memainkan peran tersembunyi dalam kerentanan masyarakat terhadap
disintegrasi[10]. Orang yang mengaku religius sering kali kesulitan mengakui
keyakinan agama orang lain sebagai sesuatu yang nyata[11]. agama yang tetap
menuntut keistimewaan yang lebih tinggi bagi diri sendiri®.

Demokrasi digambarkan sebagai persamaan hak di depan hukum,
keterlibatan dalam pengambilan keputusan, dan penghormatan terhadap hak
asasi manusia[12]. Akibatnya, muncullah prinsip-prinsip demokrasi seperti
egalite (kesetaraan), kesetaraan (justice), liberty (kebebasan)[13], hak asasi
manusia (human right), dan sebagainya[l4]. Demokrasi bertujuan untuk
memberikan kedudukan dan rasa hormat yang sama kepada semua warga
negara di hadapan hukum[15], tanpa memandang jenis kelamin, ras, atau
karakteristik lainnya[16]. Seperti disebutkan sebelumnya, penting untuk
memahami sejauh mana negara Indonesia mempraktikkan demokrasi sejalan
dengan ajaran Al-Quran ketika berbicara tentang demokrasi[17].

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini disebut penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara membaca karya sastra seperti buku, majalah, jurnal,
tafsir, dan sumber data lain yang berbasis perpustakaan[18]. Oleh karena itu[19],
perpustakaan dan lokasi lain yang menyimpan buku dan sumber data serupa

3 Dwi Sulisworo, Tri Wahyuningsih, et Dikdik Baegaqi Arif, Demorasi: Hibah Materi
Pembelajaran Non Konvensional, 2012.
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digunakan untuk pengumpulan data[20]. Penelitian ini termasuk dalam kategori
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan metode naturalistik
untuk mencari dan menganalisis fenomena dalam situasi tertentu[21].

Pendekatan tafsir maudhu’i diterapkan dalam penelitian ini. khususnya
melalui pengelompokan ayat-ayat Al-Qur'an dalam satu surah dan
menyusunnya menjadi beberapa filiyah atau ismiyah kemudian
mempertimbangkan dengan cermat apa yang dimaksud dengan
pemahaman[22], kualitas apa yang diperoleh pemahaman dari jenis susunan
kata tertentu dalam sebuah kalimat, dan bagaimana struktur rangkaian
mempengaruhi penafsiran dan kebijaksanaan yang diperoleh dari penerapan
aturan-aturan yang mengatur jenis kalimat tersebut[20]. Buku-buku tafsir
merupakan sumber rujukan utama, namun terdapat juga sejumlah terbitan lain
yang memberikan pedoman penafsiran linguistik, bahasa Arab, dan bahasa
Indonesia yang luas®.

Hasil dan Pembahasan

Pengertian Demokrasi

Pemahaman tentang demokrasi dapat diperoleh dengan melihat idari sisi
terminologi dan epistemologi nya. Dari sudut pandang epistemologis, istilah
“demokrasi” terdiri dari dua kata Yunani yaitu “cretein,” atau “cratos,” yang
berarti kekuasaan atau kedaulatan, dan “demos,” yang berarti rakyat atau
penduduk suatu wilayah[23]. Demos-crates, juga dikenal sebagai demos-cratos,
adalah keadaan suatu bangsa di mana rakyat memegang kendali kedaulatan
dalam suatu sistem pemerintahan. Artinya rakyat yang berkuasa, dan rakyat
juga yang memerintah dirinya sendiri.

Adapun demokrasi secara terminologi menurut pendapat Henry B.
Mayo,menyatakan bahwa “demokrasi merupakan suatu sistem politik yang
menunjukkan bahwa kebijakan umum ditentukan atas dasar mayoritas oleh
wakil-wakil yang diawasi secara efektif oleh rakyat dalam pemilihan-pemilihan
berkala yang didasarkan atas prinsip kesamaan politik dan diselenggarakan
dalam suasana terjaminnya kebebasan politik[15].”

Sedangkan menurut pendapat Abraham Lincoln, presiden AS keenam
belas (1808-1865), terkenal menyatakan bahwa demokrasi adalah pemerintahan
dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Istilah “demokratis” pertama kali
muncul di Athena pada pertengahan abad kelima Masehi[24]. Banyak orang
mengakui demokrasi sebagai sistem nilai kemanusiaan paling penting yang
dapat diterapkan negara untuk memperbaiki masa depan umat manusia[17].

4 Ibid,hlm 3
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Rakyat adalah topik demokrasi yang sebenarnya. Rakyat didesak untuk memilih
wakilnya dalam pemerintahan, namun mereka juga mempunyai hak untuk
dipilih dalam pemilihan umum[25]. Sebagai subyek dalam demokrasi, maka
rakyatlah yang akan berperan serta tersebar melalui wadah-wadah yang
tersedia.

Dalam konteks ini, demokrasi mengacu pada suatu bentuk atau proses
sistem politik suatu negara yang digunakan oleh pemerintah negara tersebut
dalam upaya menegakkan kedaulatan rakyat, atau kekuasaan warga negara[26],
atas negara tersebut[27]. Asas trias politica yang membagi kekuasaan politik
suatu negara menjadi eksekutif, yudikatif, dan legislatif merupakan salah satu
landasan demokrasi[28]. Tiga lembaga negara yang berbeda namun setara dan
berdiri sendiri mewakili kekuatan politik negara ketiga ini®.

Demokrasi juga ditandai dengan penghormatan terhadap hak asasi
manusia, persamaan hak di depan hukum, dan keterlibatan dalam pengambilan
keputusan. Akibatnya, muncullah idiom demokrasi seperti egalite (kesetaraan),
kesetaraan (justice), liberty (kebebasan), hak asasii manusia (human right), dan
isebagainya[29]. Demokrasi berupaya memberikan kedudukan dan rasa hormat
yang sama kepada semua warga negara di hadapan hukum, tanpa memandang
jenis kelamin, ras, atau karakteristik lainnya[30]. Dan suatu hal yang penting
untuk meninjau kembali topik demokrasi berdasarkan Al-Quran untuk
menentukan sejauh mana pemerintah Indonesia menerapkan demokrasi sesuai
dengan ajarannya®.

Islam dan Demokrasi

Pada hakikatnya pembahasan hubungan antara Islam dan demokrasi
bersifat aksiomatis. Karena Islam adalah agama sekaligus risalah yang
mencakup akhlak, ibadah, dan muamalat manusia[31]. Demokrasi menawarkan
banyak aspek yang bermanfaat, namun demokrasi hanyalah sebuah sistem
administrasi dan sarana komunikasi antara masyarakat suatu komunitas dan
simbol-simbol yang mereka junjung tinggi[32]. Ketegangan teologis antara
kebutuhan untuk memberikan pemahaman baru terhadap doktrin sebagai
respon terhadap perkembangan fenomena sosial yang sedang berlangsung dan
keinginan untuk memahami doktrin[33] sebagaimana yang telah dipetakan oleh
sejarah dinasti Islam menghilangkan polemik hubungan demokrasi dengan
Islam[34]. Secara umum, islam dan demokrasi terdapat tiga pemikiran yaitu:

5 Farida Nur ’Afifah, « Demokrasi adalam Al-Qur’an:Implementasi Demokrasi Di Indonesia »,
Jurnal Kaca Jurusan Ushuluddin STAI Al-Fithrah 10, no 1 (2020).

¢ Lajnahi Pentashihani Mushafi Al-Qur’ani (LPMQ), iTafsir iRingkas iAl-Qur’an iKemenentrian
Agama.i
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Perbedaan Sistem Islam dan Demokrasi

Kelompok yang memandang Islam sebagai demokrasi alternatif dan
berpendapat bahwasanya demokrasi berasal dari gagasan barat dan tidak dapat
dijadikan rujukan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sering disebut
sebagai kelompok Islam atau ideologi Islam[35]. Alasan mereka didasarkan pada
gagasan bahwa demokrasi adalah produk Barat dan Islam bukanlah barat, maka
Barat adalah kafir. Sebab bagi umat Islam, siapapun kafir itu niscaya
jahat,sehingga mengikuti demokrasi juga dosa”.

Singkatnya,menurut kelompok ini karena demokrasi telah memberikan
kendali atas kedaulatan negara kepada rakyat, bukan Tuhan, maka demokrasi
ini merupakan sistem yang tidak dapat dipercaya[36]. Salah satu tokoh yang
mewakili kelompok ini adalah Taqiyuddin an-Nabhani dan partainya Hizbut
Tahrir yang sangat menentang cita-cita demokrasi berpendapat bahwa sebagian
besar prinsip demokrasi tertolak secara syar’i[37]. Menurut mereka, konsep
pemilu jelas-jelas melanggar prinsip wakalah karena informasi yang diberikan
didasarkan pada asas demokrasi, yang sejalan dengan persepsi mereka yang
menganggap Hizbut Tahrir adalah bathil.

Islam Berbeda dengan Demokrasi

Meskipun kelompok ini menerima gagasan demokrasi internal dalam
Islam, namun mereka juga memahami bahwa Islam idan demokrasi tidaklah
sama. Jika demokrasi didefinisikan secara prosedural seperti yang dipahami dan
diterapkan di negara-negara barat, disisi lain, masyarakat Islam merupakan
sistem politik demokratis jika demokrasi dipahami secara substantif, yaitu ketika
kedaulatan sudah ada[21]. Demokrasi merupakan suatu paham yang sejalan
dengan Islam, namun dengan modifikasi pengertian demokrasi.

Di antara tokoh muslim yang ada dalam kelompok ini adalah adalah Abul
A'la al Maududi, seorang Muslim yang menganut pandangan ini dan mengklaim
bahwa pemerintahan di negara demokrasi sekuler Barat terbentuk dan diubah
melalui pemilihan umum|[38]. Demokrasi Islam mempunyai banyak gagasan
yang sama, namun berbeda dalam hal ini, tidak seperti negara-negara Barat,
negara demokratis berhak atas sejumlah keseimbangan[39]. Batasan
kekhalifahan Islam dalam demokrasi ditentukan oleh aturan-aturan yang
ditentukan oleh hukum Tuhan.

7 Aat Hidayat, « Syura dan Demokrasi Dalam Perspektif Al-Qur’an », Jurnal Addin 9, no 2 (aotit
2015).
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Islam Membenarkan dan Mendukung Demokrasi

Kelompok ini sering disebut sebagai kelompok liberal atau moderat.
Kelompok ini mengklaim bahwa Islam adalah sistem nilai yang membenarkan
demokrasi seperti yang saat ini dipraktikkan di negara-negara industri.
Penerimaan ini dapat dikaitkan dengan nilai-nilai demokrasi, yang juga
termasuk dalam keyakinan Islam[40]. Seperti keadilan, Kkesetaraan,
pertimbangan, dan sebagainya.

Demokrasi Dalam Al-Qur’an dan Implikasinya

Bebicara mengenai nilai-nilai demokrasi dan Al-Quran tidak bisa
dilakukan tanpa menyebut katai Islam. Demokrasi adalah sebuah sistem politik
bahkan telah diakui bahwa ajaran Islam mengandung nilai-nilai demokrasi.
Demokrasi adalah suatu sistem nilai dan institusi tersendiri. Islam seharusnya
didasarkan pada gagasan tentang demokrasi negara atau sistem politik sebagai
hasilnya[41]. Islam dan demokrasi saling melengkapi satu sama lain[42], dimana
Islam memenuhi nilai-nilai sedangkan demokrasi menawarkan struktur atau
gagasan politik. Islam yang bertujuan untuk memerdekakan dengan demikian
mampu berkontribusi dalam bentuk proses demokrasi asalkan yang dianut
islam itu berusaha “membebaskan”® Ajaran Islam mengandung prinsip
demokrasi karena memiliki kerangka etika yang sama[43]. Banyak gagasan yang
mengatur kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sesuai dengan
cita-cita demokrasi yang dapat ditemukan dalam ajaran Islam. Beberapa ajaran
Islam yang sesuai dengan demokrasi, antara lain sebagai berikut:

Prinsip Keadilan

Tertulis dalam catatan sejarah bahwa ketika keadilan tidak ditegakkan
dengan benar, maka suatu negara atau bangsa itu akan hancur dan akhirnya
binasa. Namun sayangnya di Indonesia pun Masih banyak bentuk ketidakadilan
yang terjadi[44]. Contohnya jika ada masyarakat kelas bawah yang melanggar
hukum, hukum itu ditegakkan sebagaimana mestinya. Namun jika yang
melakukan pelanggaran itu adalah kelas elit, hukum itu sering tidak ditegakkan
sebagaimana mestinya[45]. Hal semacam ini diumpamakan seperti pisau yang
tajam kebawah namun tumpul keatas[46]. Adapun dalam masyarakati
demokratis, keadilan merupakan cita-cita bersama yang dapat menjangkau
seluruh anggota masyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-
Maidah ayat 8,

8 Naili iRohmah ilftitah, « Islam Dan Demokrasi », iJurnal ilslamuna 1, no il i(juni i2014).
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[REARRER

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil[47]. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”

Dalam Tafsir Kemenag RI dijelaskan agar orang-orang yang beriman bisa
bersikap adil dan jujur, tidak hanya kepada sesama umat muslim, namun
kepadai siapa saja walaupun kepada orang-orang yangi tidak disukai nya demi
sebuah kemaslahatan. Allah ada dalam segala hal yang mereka kerjakan,
termasuk pekerjaan yang berkaitan dengan urusan agama dan duniawi. Karena
itulah satu-satunya cara mereka bisa sukses dan menerima manfaat atau hasil
positif yang diinginkan[48]. Terlepas dari orangnya, mereka harus menjelaskan
dalam kesaksiannya mengapa mereka mengatakan kebenaran, meskipun itu
berarti menyakiti teman dan keluarga serta membantu lawan®.

Selain itu, Allah SWT memerintahkan dalam arti yang luas dan
komprehensif, agar orang-orang beriman dan berperilaku adil, karena untuk
mencapai dan memperoleh kedamaian, kemakmuran, dan kebahagiaan dunia
dan akhirat, diperlukan keadilan dalam segala hal[49]. Jadi, manfaatkanlah Jalan
terdekat untuk menjadi pengikut Allah yang taat melalui keadilan[50]. Dalam
tafsir lain pun dijelaskan bahwasanya Dalam ayat ini Allah memerintahkan kita
untuk berlaku adil dalam bermuamalat, baik terhadap kawan maupuni lawan.
Selain itu, Allah pun menerangkan janji baik kepada semua orang mukmin dan
janji buruk kepada segenap orang kafir. Pada akhirnya Tuhan menjelaskan
nikmat-Nya yang lengkap, yaitu melepaskan para mukmin dari musuh-
musuhnya[51].

Oleh karena itu Al-Qur'an memerintahkan umat islam untuk bersifat adil
dan tidak berat sebelah. Ayat ini menegaskan bahwa salah satu sifat yang paling
dekat dengan ketakwaan Allah adalah keadilan[52]. Takwa dapat diartikan
menaati perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Dalam kehidupan
bermasyarakat, Seorang pemimpin harus memiliki sikap yang adil dan prinsip
keadilan dalam suatu negara haruslah selalu ditegakkan.

9 Ibid,hlm 38-39
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Munasabah

Menurut Tafsir Kemenag, ayat ini memiliki munasabah dengan ayat
sebelumnya.Yakni pada ayat-ayat yang lalu Allah swt memerintahkan kepada
hambanya yang beriman untuk menepati janji secara keseluruhan, Allah
kemudian menyebutkan karunia-Nya yakni menghalalkan bagi mereka
makanan yang baik dan mengharamkan makanan yang tidak baik,
membolehkan mereka memakan kurban dari Ahli Kitab dan mengawini wanita-
wanita-Nya[53]. Maka pada ayat ini, Allah menjelaskan dalam ayat ini
bagaimana kita harus bersikap terhadap orang lain, baik mereka ahli kitab,
musuh, atau anggota keluarga.

Ayat yang menakjubkan ini juga sejalan dengan surat an-Nisa ayat 135
yang juga membahas tentang seseorang yang berbuat secara jujur san adil dalam
bersaksi[54]. Bedanya, ayat tersebut menjelaskan kewajiban yang adil dan jujur
dalam memberikan kesaksian meskipun bukti tersebut akan merugikan diri
sendiri, ibu, ayah, dan sanak saudara[55]. Sedangkan ayat ini menjelaskan bahwa
kebencian terhadap seseorang tidak boleh mendorong seseorang untuk
memberikan kesaksian yang tidak adil dan tidak jujur, meskipun hal itu
merugikan dirinyal?.

Asbababun Nuzul

Dalam Tafsir An-Nur diceritakan bahwasanya ayat ini memiliki sabab
nuzul yaitu diriwayatkan oleh Al-Hakim bahwasanya Nabi pernah berteduh di
bawah pohon dengan meletakkan pedangnya di atasnya[56]. Seorang musyrik
kemudian mendekati Nabi darii belakang, mengambili pedang, dan
mengambilnya untuk membunuhnya[57]. Nabi langsung melihatnya, akhirnya
terlepas dari genggaman pria tersebut akibat kegelisahannya saat Nabi
melihatnya. Maka Nabi langsung menerima pernyataan pria itu dan bertanya,
“Siapa yang akan melindungimu dari pedang ini?” "Tidak seorang pun,"
jawabnya. Nabi kemudian mendesak para sahabatnya untuk menemaninya dan
membiarkannya kembali ke desanya.

Musyawarah

Secara bahasa, syura atau asy-syura diambil dari kata syara-yasyuru-
syauran yang berarti mengambil madu atau melatih. Adapun asy-syura atau al-
masyurah berarti nasihat, saran, atau pertimbangan[58]. Biasanya term syura ini
akrab dengan kata musyawarah. Dalam Kamus Bahasa Besar Bahasa Indonesia
Kata “musyawarah” mengacu pada kata pembicaraan, negosiasi[59], atau

10 Ash-Shiddhigie, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur Jilid 2.
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musyawarah yang bersifat kooperatif dengan tujuan mencapai kesepakatan
mengenai penyelesaian masalah™.

Perbedaan sudut pandang dan kepentingan dianggap sebagai hal yang
lumrah dalam demokrasi. Negosiasi, diskusi, dan debat diperlukan untuk
menyelesaikan perselisihan dan mencapai kompromi atau konsensus[60].
Musyawarah merupakan forum komunikasi untuk membicarakan kemaslahatan
bersama. Adapun ayat tentang musyawarah ini terdapat pada Q.S Ash-Shura
ayat 38 yang berbunyi:

Oshss 15555 W 0 06553 (A0 BLAITLAGT el 1l 5l

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang
Kami berikan kepada mereka”.

Dalami Tafsir Kemenag dijelaskan tentang kenikmatan ukhrawi yang
didapatkan oleh orang-orang yang menghindarkan diri dari perbuatan dosa
besar dan kenikmatan ukhrawi juga akan didapatkan oleh orang-orang yang
menerima seruan Allah kepada agama-Nya dan menhindarkan diri dari
menyembah Tuhan selain-Nya[61]. Dan nikmat ukhrawi ini juga akan diberikan
kepada orang-orang yang memeluk dan tunduk pada pelayanan Allah melalui
para rasul dan wahyu yang diberikan kepada mereka, serta orang-orang yang
melaksanakan shalat, sedang urusan mereka yang berhubungan dengan dunia
dan kemaslahatan hidup mereka, diputuskan dengan cara musyawarah/diskusi
diantara merekal?.

Menurut penjelasan lain, kebahagiaan abadi juga diperuntukkan bagii
orang-orangi yang bersungguh-sungguh mengabdi kepada Tuhannya dan
menunaikan shalat dengan tekun dan tanpa cela, yaitu sesuai dengan rukun dan
syarat, serta dengan ketaqwaan kepada Allah. Mereka memutuskan segala hal
yang berkaitan dengan masyarakatnya melalui musyawarah, bukan dengan
memaksakan pendapat, yang tidak sejalan dengan sifat otoriter mereka[62].
Selain itu, mereka berasal dari sebagian kekayaan dan kesejahteraan yang kami
berikan kepada mereka[63].

Ayat ini mengisyaratkan bahwa musyawarah adalah salah satu jenis
ibadah yang serupa dengan jenis ibadah lainnya. Menurut Fazlur Rahman,
musyawarah merupakan suatu kebutuhan yang tidak hanya bersumber dari

11 Lajnahi Pentashihan iMushaf iAl-Qur’an i(LPMQ), iTafsir iRingkas iAl-Qur’an iKemenentrian
iAgama.
12 Tbid,hlm 39
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amanat Al-Qur’an, melainkan juga bersumber dari fitrah imanusia isebagai
makhluki sosial, Salahi satu hal penting dalam suatu tatanan politik untuk
menyelenggarakan pemerintahan yang berkeadilan adalah musyawarah.
Apabila seorang pemimpin tidak mau menerima kritik dari rakyatnya,maka
dapat dipastikan pemimpin yang seperti itu akan ibertindak isewenang-wenang
ikarena imerasa ia ipaling baik idan benar?3.

Munasabah

Sehubungan dengan ayat sebelumnya, ayat ini menunjukkan tanda-tanda
kebesaran, kebesaran, kekuasaan, dan kekuatan Allah dengani menciptakan
langit dan bumi serta menundukkan lautan yang tidak bertepi sehingga kapal
dan perahu dapat berlayar dengani bebas[64]. Pada ayat berikutnya, Allah
menunjukkan bahwa cinta dunia yang berlebihan dapat membuat orang tidak
melihat dan memahami kebesaran Allah, sementara yang ada pada sisi Allah itu
lebih baik dan kekal'4.

. Tentang Amanah

A &) Tl ) &35 41 B (i 813 5 hT D) il )35 agfb )
e pal OIS ) () %4y 280 s

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

Menurut Tafsir Kemenag, Allah memerintahkan untuk memberikan
"amanat" kepada orang yang berhak. Dalam ayat ini, "amanat" berarti sesuatu
yang dipercayakan kepada seseorang untuk dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Dalam arti ini, kata "amanat" mencakup "amanat" Allah kepada hamba-Nya[65],
"amanat" seseorang kepada sesamanya, dan "amanat" seseorang terhadap
dirinya sendiri[66]. Salah satu janji Allah kepada hamba-Nya adalah mereka
harus mematuhi perintah-Nya dan menghindari larangan-Nya'®. Semua nikmat
yang diberikan Allah kepada kita harus digunakan untuk tagarrub
(mendekatkan diri) kepada-Nya’®.

Sejalan dengan apa yang ditafsirkan oleh Hasbi ash-shiddiqie dalam
tafsirnya An-Nur yang menyebutkan bahwasanya dalam ayat ini menjelaskan

13 Hidayat, « Syura dan Demokrasi Dalam Perspektif Al-Qur’an ». Ibid,hlm 406

14 Ibid,hlm 195

15 Nur 'Afifah, « Demokrasi adalam Al-Qur’an:Implementasi Demokrasi Di Indonesia ».
16 Ibid hlm 196
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mengenai kewajiban menunaikan amanah.Amanah adalah pernyataan lengkap
dalam bentuk jamak yang memenuhi kewajiban hamba (manusia) kepada
Tuhannya. Yaitu menunaikan kewajiban umat terhadap sesamanya dengan
menaati arahan dan menjauhi larangan[67]. Misalnya, mengembalikan
pinjaman, menyerahkan seluruh harta benda yang diberikan kepada Anda, dan
menjunjung tinggi hak-hak hukum Anda terhadap pasangan Anda, keluarga
Anda, warga negara lain, dan pegawai negeri[68].

Dalam kaitannya dengan pemerintahan, prinsip amanah sangatlah
penting dan seorangi penguasa harus selalu Amanah dalam menunaikan
tanggung jawabnya. Meminimalisir korupsi adalah salah satu tujuan dari prinsip
ini. karena korupsi dinilai menjadi persoalan serius, khususnya di Indonesia[69].
Tentu saja, pemimpin yang baik akan mampu menjaga rakyatnya dengan tidak
menyalahgunakan dana yang dimilikinya, agar masyarakat dapat memperoleh
haknyal”.

Sabab Al-nuzul

Utsman ibn Thalhah ibn Abdid Dar meriwayatkan, seorang pemelihara
(penjaga) Ka'bah, dikaitkan dengan ayat-ayat ini. Utsman mengunci pintu
Kakbah dan naik ke atapnya saat Rasulullah tiba di Mekkah pada hari
penaklukan (Fathul Makkah). “Seandainya aku yakin engkau pesuruh Allah
(Rasulullah). tentulah aku tidak menghalangi engkau masuk ke dalam Kakbah,”
kata dia. Ali bin Thalib terpaksa memaksa Utsman untuk memberikan kunci
pintu Kakbah[70].

Abbas, paman Nabi SAW, meminta agar kunci Ka'bah diserahkan
kepadanya dan dia yang akan menjaganya. Saat ayat ini turun, Nabi
memerintahkan Ali untuk mengembalikan anak kunci pintu Ka'bah ke Utsman,
karena dia adalah pemegang amanat sebelumnya. Meskipun ayat ini ditulis
untuk orang yang memegang anak kunci pintu Ka'bah, maknanya berlaku untuk
semua muslim, serta untuk semua amanat yang ditujukan kepada umum dan
individu.

Munasabah

Ada hubungan antara ayat ini dan ayat sebelumnya, di mana diterangkan
betapa besarnya pahala dan balasan yang diberikan kepada orang-orang yang
beriman dan beramal saleh. Di antara amal saleh yang paling penting adalah
imelaksanakan amanah dani menetapkan hukum antara manusia dengan cara
yang adil dan jujur.

17" Syamsuri, Tafsir di Era Revolusi Industri 4.0 (Elex Media Komputindo, 2021).

299 Bulletin of Islamic Research, Vol 2, No 2, 2024



Deva Nurfazri, Dwi Nur Agustin

. Prinsip Persamaan
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu”18.

Dalam Tafsir Kemenag dijelaskan bahwasanya Adam dan Hawa adalah
nenek moyang yang sama, yang darinya Allah menciptakan laki-laki dan
Perempuan. Tidak ada perbedaan antar suku; semua orang mempunyai hak-hak
kemanusiaan yang sama[71], kemudian kami membagi kamu menjadi beberapa
negara dan suku agar kamu saling mengenal dan mendukung satu sama lain,
bukannya saling mengolok-olok dan bermusuhan antar kelompok?.

Allah membenci orang-orang yang menyombongkan jabatan, harta dan
keturunannya. Karena sungguh yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling bertaqwa. Untuk menjadi orang yang mulia di mata
Allah, berusahalah memperdalam ketakwaanmu. Sesungguhnyai Allah Maha
Mengetahui segalai kebaikan yang nampak dan segala sesuatu yang
tersembunyi. Bahkan, Allah Maha teliti hingga Dia mengetahui setiap gerak dan
perilaku manusia®.

Munasabah

Adapun munasabah surah ini dengan surah sebelumnya yaitu sama-sama
berbicara perihal takwa. Pada akhir surah Ali Imran, Allah memerintahkan umat
Islam untuk bertakwa,dan pada ayat ini juga yang merupakan awal surah
selanjutnya yaitu surah an-nisa, perintah bertakwa itu dipertegas kembali?!.

18 Nur 'Afifah, « Demokrasi adalam Al-Qur’an:Implementasi Demokrasi Di Indonesia ».

19 Lajnah iPentashihan iMushaf iAl-Qur’an i(LPMQ), iTafsir iRingkas iAl-Qur’an Kemenentrian
Agama.

20 Lajnahi Pentashihan iMushaf iAl-Qur’ani i(LPMQ), Tafsiri iRingkas iAl-Qur’ani Kemenentrian
Agama (Jakarta: Widya Cahaya, 2011).

21 Nur 'Afifah, « Demokrasi adalam Al-Qur’an:Implementasi Demokrasi Di Indonesia ».
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. Prinsip Kerakyatan
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"Dari Abdullah, ia berkata: Nabi saw. bersabda: Setiap kalian adalah
pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawabannya. Maka se-
orang imam adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawabannya.
Seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya dan ia akan dimintai
pertanggungjawabannya. Seorang wanita adalah pemimpin atas rumah
suaminya, dan ia pun iakan di-mintai pertanggungjawabannya. Dan seorang
budak juga pemimpin atas harta tuannya dan ia juga akan dimintai
pertanggungjawabannya. Sungguh setiap kalian adalah pemimpin dan setiap
kalian akan dimintai pertanggungjawabannya??.

Kata Arab 'rairyyah" adalah sumber kata pinjaman '"rakyat". Raiyyah
menurut hadis di atas berarti pemimpin. Setiap orang di dunia adalah hujan
(pemimpin); seorang pria memimpin keluarganya; seorang wanita memimpin
rumah tangganya dalam segala urusan; seorang budak memimpin barang-
barang berharga[72]. Dihadapan Allah SWT, masing-masing akan dimintai
pertanggungjawaban dan diberi tanggung jawab. Rakyat adalah pemimpin,
sesuai dengan ajaran pokok hadis ini?3. Dalam sistem “demokrasi” dikenal
paham seperti ini, dimana hakikat kepemimpinan bersumber dari rakyat untuk
rakyat dan keuntungannya kembali kepada rakyat. Bangsa Indonesia adalah
satu-satunya yang dapat menggunakan istilah “ra’iyyah” untuk
menggambarkan masyarakatnya?4.

Kesimpulan

Sejatinya, Islam sebagai agama tidak selalu bisa disamakan dengan
demokrasi. Oleh karena itu, ada kemungkinan integritas Islam sebagai sebuah
agama terkompromikan ketika seseorang menyatakan bahwa Islam sepenuhnya
sejalan dengan demokrasi. Sebab, seperti yang akan Anda ketahui, banyak ajaran
dan sudut pandang yang tidak sesuai dengan demokrasi jika dikaji lebih dalam
dan mendalam. Mengutip ungkapan Qurasih Shihab, tidak semua urusan agama
(ajaran Islam) bisa dimusyawarahkan. Pernyataan ini menyampaikan gagasan
bahwa beberapa ajaran bersifat sangat tepat sehingga tidak perlu diulangi oleh

22 Lajnahi Pentashihani Mushafi Al-Qur’ani (LPMQ), iTafsir iRingkas iAl-Qur’an iKemenentrian
Agama. i

23 Hasbi Ash-Shiddhiqie, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur Jilid 5 (Semarang: PT Pustaka Rizki
Putra, s. d.).

24 Syamsuri, Tafsir di Era Revolusi Industri 4.0.
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individu atau kelompok orang. Dengan demikian, prinsip-prinsip Islam tertentu
tidak sesuai dengan demokrasi di satu sisi. Meski demikian, masih banyak
peluang masyarakat untuk tidak setuju dengan nilai-nilai demokrasi yang
terkandung dalam ajaran Al-Qur'an dan Sunnah. Misalnya, berkaitan dengan
permasalahan yang dihadapi negara dan prosedur yang akan diterapkan dalam
menjalankan pemerintahannya. Keadilan, kesetaraan, kebebasan, pluralitas, dan
cita-cita musyawarah adalah beberapa yang dapat dikembangkan dalam metode
ini; konsep-konsep ini mungkin berbeda dari satu negara ke negara lain.
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